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ABSTRAK

Suatu penelitian telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh dosis inokulum dan lama
fermentasi campuran dedak padi dan darah dengan Bacillus amyloliquefaciens terhadap kandungan
serat kasar, kecernaan serat kasar dan energi metabolisme. Metode eksperimen dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 2x3 digunakan dengan 3 ulangan. Faktor pertama, dosis
inokulum yaitu Al:1% dan A2:3%. Faktor kedua, lama fermentasi B1:1 hari, B2:3 hari, B3:5 hari.
Peubah yang diamati adalah kandungan serat kasar, kecernaan serat kasar, dan energi metabolisme.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara dosis inokulum dan lama
fermentasi campuran dedak padi dan darah pada kandungan serat kasar dan energi metabolisme.
Pada kecernaan serat kasar terjadi interaksi terhadap dosis inokulum dan lama fermentasi dengan
dosis inokulum dan lama fermentasi campuran dedak padi dan darah fermentasi. Lama fermentasi
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P<0.05) terhadap kandungan serat kasar dan energi
metabolisme. Kesimpulannya, kualitas gizi terbaik dari fermentasi campuran dedak padi dan darah
dengan Bacillus amyloliquefaciens diperoleh pada dosis 3% dan lama fermentasi 3 hari, dengan
kandungan serat kasar 7,93 %, kecernaan serat kasar 45,11%, dan energi metabolisme 3195 kkal.

Kata kunci : dedak padi, darah, fermentasi, Bacillus amyloliquefaciens, kualitas produk
ABSTRACT

An experiment was conducted to evaluate the effect of innocullum dosage and fermentation
period of mixtured rice bran and blood fermented by Bacillus amyloliquefaciens on crude fiber
content, crude fiber digestibility, and energy metabolism. The experiment used a factorial
completely randomized design with 2 factors. The first factor was innocullum dosage (1 and 3%),
and the second factor was fermentation period (1, 2, and 3 days), and each treatment was
replicated 3 times. Measured variables consisted of crude fiber content, crude fiber digestibility,
and energy metabolism. The result showed that there was no integration between innocullum
dosage and fermentation period on crude fiber content and energy metabolism of mixtured rice
bran and blood, while crude fiber content and energy metabolism were affected by fermentation
period (P<0.05). Thus the best nutrient quality of mixtured rice brain and blood fermented by
Bacillus amyloliquefaciens was 3 % innocullum dosage and 3 days fermentation period with 7.93
% crude fiber content, 45.11% crude fiber digestibility and 3195 kka/kg energy metabolism.
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PENDAHULUAN

Kendala peternakan unggas secara inten-
sif adalah mahalnya harga pakan. Biaya pakan
merupakan biaya tertinggi dibandingkan
dengan biaya produksi lainnya. Murtidjo
(1987) biaya pakan dalam usaha peternakan
mencapai 60-70% dari seluruh biaya produksi.
Untuk menekan biaya ini perlu dicari sumber
bahan pakan lain yang harganya relatif murah,
nilai gizinya tinggi serta tersedia dalam jumlah
yang cukup besar, penggunaannya tidak
bersaing dengan kebutuhan manusia dan
mempunyai pengaruh yang baik terhadap
ternak.

Dedak padi merupakan hasil sampingan
dari proses pengolahan gabah yang cukup
potensial digunakan sebagai bahan pakan
unggas. Menurut BPS (2010) produksi gabah
kering giling di Sumatera Barat tahun 2009
sebanyak 2.105.700 ton berpotensi mempro-
duksi dedak kasar sebanyak 112.866 -
225.100 ton (8-16% dari gabah kering giling)
dan dedak halus 42.325 — 41.082 ton atau 3-
10% dari gabah kering giling. Menurut Utami
(2011), Kandungan zat makanan dedak padi
yakni BK sebesar 88,93%, PK sebesar
12,39%, SK sebesar 12,59%, Ca sebesar
0,09% dan P sebesar 1,07%. Kelemahan
utama dedak padi sebagai pakan unggas
adalah kandungan serat kasarnya yang cukup
tinggi, protein rendah dan adanya senyawa
fitat yang dapat mengikat mineral dan protein.

Darah merupakan hasil sampingan
pemotongan ternak sapi atau kerbau yang da-
pat diolah menjadi tepung darah. Berdasarkan
Laporan Ditjen Peternakan (2007) bahwa dari
data jumlah pemotongan sapi dan kerbau
tahun 2003-2007 di Sumatera Barat menun-
jukkan kenaikan jumlah pemotongan sapi
sebesar 13,80% dan kerbau sebesar 4,35% per
tahun. Frandson (1992), menyatakan bahwa
jumlah darah dari seekor ternak kira-kira
sampai 10% dari bobot badan dan juga
tergantung dari spesies hewan dan status
gizinya. Komposisi zat makanan darah segar
yakni BK sebesar 20,2 %, protein 95,7%, abu
4,1%, lemak 0,2%, Ca 0,89%, P 0,25% (Khalil
dan Yuniza, 2011). Tepung darah mengan-
dung 80-82 % protein kasar dan sangat baik

Pengaruh Dosis Inokulum ... (Wizna, et al.)

Vol. 16 (2)

sebagai sumber asam amino lisin (kira-kira
dua per tiga lisin dapat dimanfaatkan unggas).
Kandungan ME tepung darah yaitu 2750
kkal/kg (Scott et al., 1982). Protein tepung
darah kurang dapat dimanfaatkan unggas
karena didalam proses pembuatannya meng-
gunakan suhu tinggi, sehingga asam amino
leusin juga kurang dapat dimanfaatkan. Kan-
dungan Ca dan P tepung darah juga lebih
rendah dari pada tepung daging. Metode yang
selama ini untuk membuat atau mengeringkan
tepung darah yaitu pengeringan dengan panca-
ran sinar (flash drying) yang menghasilkan
asam amino lisin cukup tinggi dan seragam
(Rizal, 2006). Metode hasil flash drying
memang baik untuk menghasilkan tepung
darah yang berkualitas, akan tetapi mem-
butuhkan biaya tinggi.

Kendala kualitas darah yang rendah dan
sering mengalami kegagalan dalam pembuatan
tepung darah, serta serat kasar yang cukup
tinggi, protein kasar yang rendah dan adanya
asam fitat pada dedak padi yang menyebabkan
penggunaannya sebagai pakan ternak unggas
terbatas. Untuk menutupi kekurangan masing-
masing bahan tersebut, maka perlu diolah
dengan mencampurkan keduanya, selanjutnya
difermentasi dengan Bacillus amylolique-
faciens sebagai inolulum. Fermentasi dilaku-
kan melalui metode penyerapan (Mann, 1980),
dimana fungsi dedak yang dicampurkan
dengan darah yaitu sebagai bahan pemadat
dan pengikat, sehingga bentuk produk fermen-
tasi akan menarik, disamping itu dedak akan
dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai
sumber energi untuk pertumbuhan dan
perkembangannya, sehingga mikroba cepat
tumbuh dan mudah berkembang biak.

METODE

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah inokulum Bacillus amylo-
liquefaciens, dedak padi, darah, media nutrient
agar (NA), alkohol, aquades dan 21 ekor ayam
broiler umur 6 minggu.

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) pola faktorial 2x3 dengan
3 ulangan. Perlakuan faktor A adalah 2 level
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dosis inokulum (1%, 3%), dan faktor B adalah
3 level lama fermentasi (1 hari, 3 hari, 5 hari).

Parameter yang diukur adalah Kan-
dungan serat kasar (metode AOAC, 1990).
Prinsip serat kasar adalah semua senyawa or-
ganik yang tak larut dalam perebusan meng-
gunakan larutan H>SO4 dan NaOH. Penentuan
Kecernaan serat kasar (Sibbald, 1975), daya
cerna serat kasar dapat diketahui dengan cara
mengurangi jumlah serat kasar dikonsumsi
dengan serat kasar yang terdapat pada feses-
nya. Penentuan energi metabolisme (Sibbald,
1975).

Data penelitian yang diperoleh diolah
secara statistik dengan menggunakan analisis
ragam menurut Rancangan Acak Lengkap
(RAL) pola faktorial. Perbedaan antar perlaku-
an diuji dengan Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan
Serat Kasar

Rataan kandungan serat kasar dari cam-
puran dedak padi dan darah fermentasi
(CDPDF) dengan Bacillus amyloliquefaciens
untuk masing- masing perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 dapat dilihat rataan persen-
tase kandungan serat kasar dari CDPDF
dengan Bacillus amyloliquefaciens yang
tertinggi pada AiBi sebesar 9,39%, diikuti
oleh A;B1 sebesar 8,88% dan yang terendah
pada AxBj3 sebesar 7,17%. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
(P>0.05) antara dosis inokulum dan lama
fermentasi terhadap kandungan serat kasar,
begitu juga faktor dosis inokulum memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0.05),
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akan tetapi lama fermentasi memberikan
pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05), terha-
dap kandungan serat kasar campuran dedak
padi dan darah fermentasi.

Hasil uji DMRT terhadap lama fermen-
tasi, menunjukkan bahwa kandungan serat
kasar pada perlakuan B; berbeda nyata
(P<0,05) lebih tinggi dari pada perlakuan B3,
namun perlakuan B; berbeda tidak nyata
(P>0,05) dibandingkan kandungan serat kasar
pada perlakuan B>, begitu juga perlakuan B>
berbeda tidak nyata (P>0,05) dibandingkan
dengan kandungan serat kasar pada perlakuan
Bs. Hal ini disebabkan pada perlakuan Bs,
waktu fermentasi lebih lama dari B; dan Bo,
sehingga kesempatan enzim untuk merombak
serat kasar terutama selulosa dan hemiselulosa
menjadi lebih sempurna, selanjutnya pada per-
lakuan B3 proses fermentasi menunjukkan
produk berbau khas frermentasi yaitu berbau
asam dengan pH 4,72. Bakteri Bacillus
amyloliquefaciens bersifat selulolitik dan da-
pat mendegradasi serat kasar karena mengha-
silkan enzim ekstrakseluler selulase dan hemi-
selulase, sehingga kandungan serat kasar dari
CDPDF menjadi turun. Menurut Winarno
(1980) pengaruh fermentasi terhadap serat ka-
sar adalah terjadinya pemecahan zat-zat kom-
pleks yang terdapat pada substrat oleh enzim
mikroba seperti perombakan selulosa, hemi-
selulosa dan polimer-polimernya sehingga a-
kan dihasilkan gula sederhana dan turunan
serat kasar.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan
Serat Kasar

Dari Tabel 2 dapat dilihat rataan
persentase kecernaan serat kasar dari CDPDF
dengan Bacillus amyloliquefaciens yang
tertinggi pada A1B2 sebesar 47,78%, diikuti

Tabel 1. Rataan kandungan serat kasar dari CDPDF dengan Bacillus amyloliquefaciens pada

masing-masing perlakuan (%)

Faktor B

Faktor A Rata-rata
B1 (1 hari) B2 (3 hari) B3 (5 hari)

Al (1%) 9,39 7,88 8,50

A2 (3%) 8,88 7,17 7,99

Rata-rata 9,132 7.52°

Keterangan : Superskrip huruf kecil yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
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Tabel 2. Rataan kecernaan serat kasar ayam broiler masing-masing perlakuan selama penelitian

(%)
Faktor B
Faktor A Bl (1hari) B2 (3hari) B3 (5 hari) Rata-Rata
Al (1%) 45,620 4778 37.41° 43.60
A2 (3%) 47 640 45.11° 47,58 46.78
Rata-Rata 46.63 4645 42.50

Keterangan : Superskrip huruf kecil yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

oleh A2B1 sebesar 47,64% dan yang terendah
pada A1B3 sebesar 37,41%. Hasil analisis
keragaman menunjukkan bahwa pengaruh
perlakuan pada faktor A (dosis) dan faktor B
(lama fermentasi) berbeda tidak nyata
(P>0,05) terhadap kecernaan serat Kkasar.
Terdapat interaksi pada faktor AB (dosis dan
lama) berbeda nyata (P<0,05).

Hasil uji lanjut DMRT kombinasi
perlakuan dosis inokulum dan lama fermentasi
diperoleh kecernaan serat kasar CDPDF
dengan bakteri Bacillus amyloliquefaciens
tertinggi pada kombinasi suplementasi A1B2
(dosis 1%, lama 3 hari) memberikan kecerna-
an serat kasar yang paling baik. Tingginya
kecernaan serat kasar pada perlakuan A1B2
erat kaitannya dengan pertumbuhan mikroba
dan komponen dari beberapa enzim. Dengan
longgarnya ikatan lignoselulosa akan memu-
dahkan penetrasi enzim yang dihasilkan
mikroba (Jackson, 1977 dalam Hanafi, 2004).

Tingginya daya cerna serat kasar pada
CDPDF karena Bacillus amyloliquefaciens
juga berfungsi sebagai probiotik pada unggas
yang mengkonsumsinya. Dengan adanya
spora bakteri Bacillus amyloliquefaciens pada
produk fermentasi dan berkembang di usus
halus dan menghasilkan enzim selulosa yang
memecah serat kasar, sehingga kecernaan dan
penyerapan lebih banyak pada usus halus.
Bacillus amyloiquefaciens ini dapat hidup di

usus halus ayam karena bakteri tersebut dapat
tumbuh baik di bawah kondisi aerobik sampai
anaerobik fakultatif, menghasilkan spora tahan
panas, mampu tumbuh pada suhu 8-60 °C, pH
2-8 dan pada larutan garam konsentrasi tinggi
yaitu 10% (Wizna et al., 2005). Faktor yang
mempengaruhi pencernaan dan penyerapan
serat kasar adalah bentuk dan jenis serat kasar
itu sendiri. Seperti dijelaskan oleh Anggorodi
(1994) bahwa dalam proses pencernaan serat
kasar dengan pertolongan bakteri, maka hasil
utama yang dapat digunakan adalah asam-
asam organik sebagian besar asam asetat,
asam-asam organik kemudian diserap dan
digunakan dalam tubuh sama halnya dengan
glukosa.

Terjadi penurunan daya cerna serat kasar
pada perlakuan AI1B3 disebabkan kurang
maksimalnya aktifitas enzim merombak serat
kasar pada substrat, diperkirakan serat kasar
pada substrat tersebut merupakan komponen
yang sulit dicerna seperti lignin dan silica.
Pengaruh Perlakuan terhadap Energi
Metabolisme

Rataan energi metabolisme dari CDPDF
dengan Bacillus amyloliquefaciens yang
tertinggi pada A1B3 sebesar 3402 kkal, diikuti
oleh A2B3 sebesar 3373 kkal dan yang
terendah pada A1B1 sebesar 2990 kkal (Tabel
3). Untuk melihat pengaruh dosis inokulum
dan lama fermentasi pada CDPDF terhadap

Tabel 3. Rataan Energi Metabolisme Ayam Broiler Masing-masing Perlakuan Selama Penelitian

(kkal)
FAKTOR B
FAKTOR A Rata-Rat
B1 (1 hari) B2 (3 hari) B3 (5 hari) ata-Rata
Al (1%) 2990 3125 3402 3173
A2 (3%) 3074 3195 3373 3214
Rata-Rata 3032 3160 3388"

Keterangan: Superskrip huruf kecil yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
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kandungan serat kasar dilakukan analisis
ragam. Dari hasil analisis keragaman menun-
jukkan bahwa pengaruh perlakuan pada faktor
A (dosis) berbeda tidak nyata (P>0,05)
sedangkan pada faktor B (lama) berbeda
sangat nyata (P<0,01) terhadap energi metabo-
lisme. Tidak terdapat interaksi pada faktor AB
(dosis dan lama) berbeda tidak nyata (P>0,05).

Hasil uji DMRT terhadap lama fermen-
tasi menunjukkan bahwa energi metabolime
pada perlakuan B3 berbeda nyata (P<0,05)
lebih tinggi dari pada perlakuan B1 dan
perlakuan B2, namun perlakuan B2 berbeda
tidak nyata (P>0.05) dibandingkan energi
metabolime pada perlakuan B1. Semakin baik
pertumbuhan bakteri maka semakin banyak
pula enzim selulase yang dihasilkan untuk
merombak karbohidrat dan serat kasar men-
jadi glukosa yang akhirnya meningkatkan nilai
energi metabolisme yang dimanfaatkan oleh
ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat
Winarno (1980) yang menyatakan bahwa
produk yang mengalami fermentasi memiliki
kualitas yang lebih baik dan lebih mudah
dicerna oleh ternak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa fermentasi campuran
dedak padi dan darah fermentasi dengan
Bacillus amyloliquefaciens yang terbaik pada
dosis 3 % selama 3 hari dan dapat menurun-
kan kandungan serat kasar dari 11,27%
menjadi 7,93% dengan persentase penurunan
sebesar 29.64%, meningkatkan kecernaan
serat kasar dari 36,42% menjadi 45,11%
dengan persentase peningkatan sebesar
19,26% dan meningkatkan energi metabo-
lisme dari 2956 kkal menjadi 3195 kkal
dengan persentase peningkatan sebesar 7,48%.
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